
BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Bina Umat 

 

1. Sejarah Singkat 

 

Islamic Boarding Bina Umat adalah Sekolah Islam Terpadu yang berbasis 

Pesantren modern berdiri di atas tanah wakaf seluas 12.000 m2 berkedudukan di dusun 

Setran, Sumberarum, Moyudan, Sleman, Yogyakarta di bawah naungan Yayasan Bina 

Umat Mulia Yogyakarta yang bertegak dibidang sosial keagamaan. Yayasan Bina Umat 

Mulia Yogyakarta mulanya bergerak dibidang Bimbingan Haji (KBIH Bina Umat) dan 

pengelolahan zakat (LAZ Bina Umat), tertegak untuk ikut berperan serta dalam proses 

Tarbiyah/Pendidikan Umat maka didirikan Pondok Pesantren Bina Umat yang bersifat non 

formal pada tahun 2001. 

Seiring dengan munculnya perkembangan sekolah Islam Terpadu pada dekade 

2000-an, Maka Yayasan Bina Umat Mulia Mendirikan sekolah formal SMP-SMA IT Bina 

Umat pada tahun 2003 sebagai pengembangan Pondok Pesantren Bina Umat yang sudah 

terlebih dahulu berdiri. Munculnya sekolah Islam Terpadu dengan kurikulum pengayaan 

agama maupun merebaknya sekolah swasta dengan label plus agamanya, mendorong 

Yayasan Bina Umat untuk mengkaji dan mecari formula terbaik pendidikan Islam yang 

tidak sekedar penambahan beberapa pelajaran agama tetapi mempadukan langsung 

kurikulum Pondok dan kurikulum Nasional dengan harapan generasi muslim tidak 

tertinggal dibidang IPTEK tetapi terbekali dengan ilmu agama yang melalui ilmu-ilmu 



kepesantrenan. Bina Umat adalah milik umat, berdiri di atas semua golongan umat dan 

diharapkan memberi manfaat bagi umat.  

2. Visi dan Misi 

Pondok Pesantren Bina Umat mempunyai Visi dan Misi yang diperoleh peneliti 

datanya dari (http://www.binaumat.com/islamic-boarding-school/visi/ 

download/tanggal/12/03/2017) (http://www.binaumat.com/islamic-boarding-school/misi. 

download/tanggal/12/03/2017)  adalah sebagai berikut:  

a. Visi  

Mencetak generasi yang unggul dalm ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dan 

berlandaskan iman clan takwa(IMTAQ) 

b. Misi 

1) Menyelenggarakan kegiatan pendidikan pendidikan yang memadukan antara 

sistem pendidikan nasional dan pendidikan Islam 

2) Meletakkan dasar-dasar pendidikan yang menyeluruh, yang menyeimbangkan 

antara: 

a) Aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif 

b) IPTEK dan IMTAQ 

c) Ayat Kauniyah dan Qau!iyah 

d) Aqliyah (Fikir), Ruhiyah (rohani) dan Jasadiyah (fisik) 

3. Kurikulum 

Kurikulum di Pondok Pesantren Bina Umat adalah merupakan kurikulum kepaduan 

antara kurikulum Diknas, Kurikulum Pesantren  yang menjadi andalan dan keunggulan 
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Pondok Pesantren Bina Umat yang diperoleh datanya dari (Brosur, 

http://www.binaumat.com/islamic-boarding-school/kurikulum/ 

download/tanggal/12/03/2017) adalah sebagai berikut: 

a. Kurikulum Diknas 

b. Kurikulum Pesantren 

Yang meliputi: Tahfidz, Tajwid, Tauhid, Fiqih, SKI, Durusullughoh, Insya’ 

Mahfudzot, Muthalla’ah, Nahwu, Sorof, Hadis, Tafsir , Khot, Imla’ Tarjamah, 

Balagoh, Tarbiyah, Usul Fiqih, Faroid, Bahasa Arab, Qiroaturrasidah. 

c. Kegiatan Pengasuhan 

Yang meliputi: Kajian kitab, Mentoring (Halaqoh), Mufrodat, Muhadatsah, MTQ, 

Debat Bahasa Arab, Debat Bahasa Inggris, Muhadhoroh, Riyadhoh, Bimbingan 

Belajar. 

4. Ektrakulikuler 

Di Pondok Pesantren Bina Umat mempunyai beberapa kegiatan ektrakulikuler 

antaranya: Pramuka, Beladiri, Jurnalistik, Tata boga, Seni Bahasa Al-Qur’an, Robotic, 

Language Club (English dan Arabic), Sepak bola, futsal, Nasyid, Hadroh, Tahsin, 

Kaligrafi dan sablon, dll.  

5. Struktur Organisasi 

Adapun stuktur Organisasi Pondok Pesantren Bina Umat yang diperoleh peneliti 

datanya dari (http://www.binaumat.com/islamic-boarding-school/struktur-

organisasi/download/tanggal/12/03/2017) adalah sebagai berikut: 

Pelidung                                               : Ketua Yayasan Bina Umat 
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Direktur                                             : K.H. Musthofa Ismail, Lc, M.A, LLM 

Wadir Bid. Wirausaha                         : Fadza Rosikhun, S.Psi 

Wadir Bid. Keuangan                          : Mafazatun Nafisah S.H.I 

Wadir Bid. Kepegawaian dan Humas : Edy Rohman,S.Si 

Wadir Bid. Akademik                         : Hardono S.Pd. 

Wadir Bid. Sarana Prasarana               : Hasyim Ismail 

Kepala Sekolah SMA                          : Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I 

Wakasek SMA                                    : Kharisma Endah S.S. 

Kepala Sekolah SMP                          : Dewi Sulistiyaningsih, S.Pd. 

Wakasek SMP                                    : Aristania S.Psi. 

Kepala Kepengasuhan           : Saiful Arif Lc. 

Wakil kepala Asrama Putra                : Zaini Rohman Al Hafidz. 

Wakil Kepala Asrama Putri                : Qibtiyah Mukti S.Sos.I  

Musrif (Pengasuh Asrama Putra): 

- Saiful Arif Lc.                               - Sima Pangestu, S.Pd. 

- Hosni, S.Pd.I                                - Muh. Wildan Ar-Rosyid 

- Zaeni Rohman Al Hafidz             - Mahardika Purnaputra   

- Fikrin Rasyid                                - Alvin Nur  

- Prisanda Lutfhi                             - Abdan Wakhid Kurniawan 

- Ahmad Sairozy S.Ud.                   - Bustanul Arifin Al Hafidz 

Musrifah (Pengasuh Asrama Putri): 

-Qibtiyah Mukti S.Sos.I.                 - Fitri Purwaningsih 



- Nisa Azzah Zuhdiyan                   - Utari Nur Rahmasari 

- Banatul Muflihati S.Si.                 - Rafaida Adam 

- Makhtum 

- Lesna Arrofatuzzahra S.Sos.I. 

6. Tingkatan pendidikan Pengajar 

Adapun kualifikasi tingkatan pendidikan dan tenaga kependidikan yang diperoleh 

peneliti dari (http://www.binaumat.com/islamic-boarding-school/profil-pengajar/ 

download/tanggal/12/03/2017) sebagai bekut: 

NO NAMA GURU LULUSAN MATA 

PELAJARAN 

1 H. Musthofa Ismail. 

Lc.M.A.LLM 

Madinah University Kajian Kitab 

2 Edy Rohman. S.Si S1 UGM Fakultas Biologi Biologi 

3 Mafazatun Nafisah, 

S.H.I 

S1 UIN Sunan kalijaga, 

Ponpes Gontor 

Fiqh, Tahsin, 

Tahfidz, Tarbiyah 

4 Lasmanto,M.S.I S2 Tarbiyah UIN sunan 

kalijaga 

Tauhid, Nahwu, 

Usul fiqh, Tauhid 

5 Widi Sumarahati 

S.Pd.  

S1 Pendidikan Kimia UNY Kimia 

6 Hardono. S.Pd. S1 Pendidikan B.Inggris Bahasa Inggris 

7 Aminullah Al Wahidi. 

S.Pd 

S1 Tarbiyah UIN, Ponpes 

Gontor 

Tauhid, Khot, 

Balagoh, 

Mutholaah, 

Tarbiyah, 

B.Arab. 

8 Qibtiyah, S.Sos.I 

 

S1 Bimbingan Penyuluhan 

Islam IDIA Madura, Ponpes 

Al.Amin Madura 

Durusullughoh 

9 Dewi Sulistyaningsih, 

S.Pd 

S1 Pedidikan Matematika 

UAD Yogyakarta 

Matematika 

10 Hari Putranto, S.Pd Pendidikan Biologi UNY Biologi 

11 Kharisma Endah S1 Bahasa dan Sastra Bahasa Indonesia 
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Susanti, S.S. Indonesia UNY 

12 Ani Wahyuni S.Pd. S1 Pendidikan Ekonomi 

Universitas Negeri 

Yogyakarta 

Ekonomi 

13 Cahyaning Wulandari, 

S.Pd 

S1 Pendidikan Matematika 

UMS 

Matematika 

14 Saiful Arif. Lc. S1 Tafsir/Ushuludin 

Universitas Al-Azhar Mesir 

Mahfudhot, 

Mustholah 

Hadits, Hadits 

15 Fitri Hidayah, S.Pd Pend Tehnik Informatika 

UNY 

TIK 

16 Adiarto. S.Pd. S1 Pendidikan Geografi 

UNY 

Geografi 

17 Zaeni Rohman, Al. 

Hafidz 

Ponpes  BUstanu Usysyaqil 

Qur’an Demak, Ponpes Bina 

Umat 

Tahsin, Tahfidz, 

Tajwid 

18 Hosni, S.Pd.I S1 Pendidikan Guru PAI 

Univ Cokroaminoto 

Yogyakarta,Ponpes Al. 

Amien Madura 

Mutholaah, Khot, 

Penjakes, Ekstra 

Kepramukaan 

19 Ika Riyanti, S.Pd Pend. Bahasa dan Sastra 

Indonesia Univ Ahmad 

Dahlan Yogyakarta 

Bahasa Indonesia 

20 Arif Agung Nugroho, 

S.H.I 

S1 Hukum Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Shorof, Nahwu, 

Kepanduan 

21 Aristania, S.Psi S1 Psikologi Univ. 

Sarjanawiyata Yogyakarta 

Bimbingan 

Konseling, 

Bahasa Jawa 

22 Hasyim Ismail Bahasa Arab Ma’had Ali 

UMY 

Mahfudhot, Imla 

23 Mubarokah, Al. 

Hafidzoh 

Ponpes Ma’ruf Jepara Tahsin, Tahfidz 

24 Fatimah Nur 

Rahmawati, S.Pd 

S1 Ilmu Sosial dan 

Pendidikan Sejarah UNY 

Sejarah 

25 Lilis Dwi Hartati, 

S.Pd 

S1 Pendidikan Bahasa 

Inggris UAD Yogyakarta 

Bahasa Inggris 
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26 Nurfita Handayani, S.Pd 

 

Pendidikan Matematika 

Univ. PGRI Yogyakarta 

Matematika 

27 Rista Defiana, S.Pd S1 Pendidikan Matematika 

Univ Sarwi Taman Siswa 

Ykt 

Matematika 

28 Rinafika Diana Sari, 

S.Pd  

S1 Ilmu Sosial dan Ekonomi 

UNY 

Ekonomi 

29 Saminingsih, S.T.P. D3 Geografi UGM, S1 

Teknik Pertanian Stiper 

Yogyakarta 

Geografi 

30 Suyanto Ponpes Bina Umat SKI, Penjaskes, 

Beladiri 

31 Rina Windayani, S.Pd S1 Pendidikan Ekonomi 

UNY Yogyakarta 

Ekonomi 

32 Komarulhadi, S.Sos S1 Sosiologi UGM Sosiologi 

33 Mukhfida Dyah 

Kurniasari, S.Pd 

S1 Pendidikan Fisika UNY Fisika 

34 Vita Agustina Institut  Dirosat Islamiyah 

Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura 

Hadist, Diniah 

7. Prestasi Peserta didik 

Adapun prestasi-prestasi yang diraih peserta didik Pondok Pesantren Bina Umat. 

Peneliti memperoleh data dari brosur serta web (http://www.binaumat.com/islamic-

boarding-school/prestasi-siswa/ download/tanggal/12/03/2017) pada prestasi siswa tahun 

pelajaran 2015/2016 adalah sebagai berikut:  

NO PRESTASI JENIS LOMBA TINGKAT TAHUN 

1 Juara 1 Kaligrafi Kab.Sleman 2016 

2 Juara Umum MTQ Sleman Barat 2016 

3 Juara 1 Pidato Bahasa Inggris Kab.Sleman 2015 

4 Juara 1 MHQ Kab.Sleman 2015 

5 Juara 1 MSQ Kab.Sleman 2015 
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6 Juara 1 Kaligrafi Ikhwan Sleman Barat 2015 

7 Juara 1 Kaligrafi Akhwat Sleman Barat 2015 

8 Juara 1 Pidato Sleman Barat 2015 

9 Juara 1 Adzan Sleman Barat 2015 

10 Juara 1 MTQ Kab.Sleman 2015 

11 Juara 1 Futsal POSPEDA 2015 

12 Juara 1 Pencak Silat kelas E Putra Kab.Sleman 2015 

13 Juara 1 Pencak Silat Kelas B Putri Kab.Sleman 2015 

 

B. Manajemen Mutu Pembelajaran PAI (Tarbiyah) di Pondok Pesantren Bina Umat 

Bedasarkan hasil wawancara yang didapatkan peneliti dengan Kepala sekolah, Guru 

pelajaran Tarbiyah, serta salah satu siswa/siswi di pondok Pesantren Bina Umat merupakan 

merupakan suatu program dalam proses belajar mengajar, mulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, hingga evaluasi. Adapun hal-hal yang dilakukan guru dalam melaksanakan atau 

memanejemen kelasnya, ialah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran PAI (Tarbiyah) 

Mutu Perencanaan  pembelajaran PAI (Tarbiyah) di Pondok Pesantren Bina Umat 

ini memuat seluruh proses belajar mengajar dalam kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan oleh guru dalam membentuk sebuah rencana rencana yang akan dilaksanakan 

pada saaat proses belajar mengajar. 

Pembelajaran PAI ataupun bisa disebut dengan pelajaran Diniyah yang ada di 

Pondok Pesantren Bina Umat memuat beberapa mata pelajaran yaitu: Tahfidz, Tajwid, 

Tauhid, Fiqih, SKI, Durusul lughoh, Insya’ Mahfudzot, Muthalla’ah, Nahwu, Sorof, Hadis, 

Tafsir , Khot, Imla’ Tarjamah, Balagoh, Tarbiyah, Usul Fiqih, Faroid, Bahasa Arab, 

Qiroaturrosidah. Di sini peneliti akan mengambil dari pembelajaran Tarbiyah karena di 

mata pelajaran ini mencangkup banyak hal terkait dengan pendidikan agama Islam secara 



luas.  Mata pelajaran Tarbiyah ini ada pada kelas X, XI, XII atau Madrasah Ibtidaiyah di 

Pondok Pesantren Bina Umat. Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu 

perencanaan yang akan di laksanakan dalam sebuah proses belajar mengajar di kelas. 

Untuk manajemen suatu perencanaan yang baik, guru akan mempesiapkan hal-hal 

yang terkait dengan proses pembelajaran di antaranya: 

a. Membuat program tahunan, program semester, dan program mingguan. 

Ini sebagai mana yang dikatakan oleh Ustadzah Mafazatun Nafisah S.H.I selaku guru 

Tarbiyah kelas X, beliau mengatakan bahwa:  

Jadi biasanya sebelum memulai tahun pelajaran kami guru itu membuat 

perencanaan, jadi itu ada program tahunan gitu mas, jadi program tahunan 

berapa, jam pelajaran efektif kemudian di pecah lagi ke program semester, 

sampai akhir ketemu beberapa yang harus diselesaikan dalam satu semester 

kemudian masuk ke mingguan gitu ya (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 18 

Februari 2017 jam 13.10 WIB, di Pondok Pesantren Bina Umat). 

 

Untuk mengetahui proses perencanaan peneliti menguatkan dan membuktikan 

proses perencanaan ini, peneliti juga mewawancarai kepala sekolah Ustad Aminullah 

Al Wahidi, M. Pd.I yaitu: 

Iya semuanya harus ya membuat program perencanaan karna kita sudah ada 

silabus, untuk Tarbiyah khususnya ya dulu pernah kita buat dari tim kurikulum 

yang membuat silabus untuk menjadi patokan untuk proses pembelajaran itu 

sendiri khususnya dalam pembuatan RPP, jadi kalau membuat RPP harus ada 

silabusnya ya nggak boleh sembarangan kan hehehe nah gitu Insyaallah ada itu 

(Hasil wawancara pada hari Rabu, 15 Februari 2017, jam 13.02 WIB di 

Pondok Pesantren Bina Umat). 

 

 

b. Menyiapkan serta membuat RPP  yang sesuai dengan materi yang ditentukan, dengan 

mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar dan menggunakan sumber belajar 



c. Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan kelas yang disesuaikan dengan potensi 

peserta didik, sebagaimana yang dikatakan oleh Ustad Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I 

yaitu: 

Khusus untuk Tarbiyah ini ya, Pertama memang dikelas X kita sudah 

mengajarkan anak-anak mengenal apa sih itu Tarbiyah secara bahasa maupun 

secara terminologisnya ya, dan kelas XI serta dikelas XII bukan hanya 

mengajarkan materi saja, tapi di kelas XII ini nanti mengarah kepada profesi 

mengajar, jadi anak itu kita berikan teknik bagaimana cara mengajar seorang 

guru yang profesional, mengajar kita berikan caranya istilahnya bagaimana 

cara mengajar lewat i’dad, macem-macem nanti bagaimana diakhir endingnya 

bagaimana anak-anak bisa mengajar, karena memang kita dipelajaran Tarbiyah 

ini kan dua hal ya, At-Tarbiyah wa Ta’lim artinya ada pendidikan dan 

pengajarannya jadi anak kita berikan skil itu, bagaimana mendidik dan 

bagaimana mengajar karna dua hal ini kan berbeda nah ini kita ajarkan karna 

memeng dua aspek ini ada dipembelajaran PAI Tarbiyah kita ini (Hasil 

wawancara pada hari Rabu, 15 Februari 2017 jam 13.02 WIB, di Pondok 

Pesantren Bina Umat). 

 

d. Mengalokasikan waktu yang telah disesuaikan oleh Waka kurikulum 

e. Menentukan metode pembelajaran yang sesuai, setiap guru mata pelajaran Tarbiyah 

selalu menyiapkan metode yang meliputi metode Ilqoiyah, diskusi, ceramah, sosial 

drama, wawancara, semua metode itu yang paling sering digunakan oleh guru 

Tarbiyah di Pondok Pesantren Bina Umat 

f. Menentukan media pembelajaran berupa papan tulis, spidol, lisan, LCD bila 

dibutuhkan dan Buku paket yang sesuai dengan untuk mendukung pembelajaran 

sebagaimana yang dikatakan oleh Ustad Lasmanto,M.S.I yaitu:  

Wasailul idohnya atau media pembelajarannya itu ya apa adanya aja ya, kalau 

buku ya ada buku pedoman, papan tulis, LCD kita jarang pakai ya, kalau 

pelajaran Tarbiyah kita, kecuali kalau ada film yang bertujuan dengan materi 

ya biasanya kita pakai (Hasil wawancara pada hari Selasa, 21 Februari 2017 

jam 13.58 WIB, di Pondok Pesantren Bina Umat). 

 

g. Menentukan penilaian yang sesuai 



Adapun penilaian yang digunakan guru adalah tes maupun non tes yang 

meliputi tugas individu dan ulangan sebagaimana yang sudah tertera pada silabus mata 

pelajaran Tarbiyah di Pondok Pesantren Bina Umat(Silabus mapel Tarbiyah, 2-29). 

Ujian tertulis materi pada ujian mid semester dan diakhir semester,  dan dan 

penilaian keaktifan murid di kelas dalam bertanya maupun menjawab soal dari guru, 

adapun di kelas XII yang berbeda cara penilaiinya disemester dua untuk ujian mid 

semester akan ditambah dengan ujian praktek mengajar sebagaimana yang telah 

dikatakan oleh Ustad Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I yaitu: 

Penilaian pembelajaran sebagaimana umumnya kita ya materi dulu, materi 

tetap diujikan yalewat ujian mid semester nanti yang diakhir ujuan akhir 

semester, nanti untuk semester dua ujuian mid semester nanti ditambah dengan 

ujian praktek mengajar, itu nanti ditambah nilai rapotnya ya, khusus untuk 

kelas XII itu ada tambahan untuk nilai Amaliyah/Praktek mengajar (Hasil 

wawancara pada hari Sabtu, 18 Februari 2017, jam 14.26 WIB, di Pondok 

Pesantren Bina Umat). 

 

Adapun beberapa kendala dalam mempersiapkan rencana pembelajaran yang 

dialami guru mapel Tarbiyah secara umum adalah dari segi bahasa, dikarenakan ada 

beberapa murid yang dari lulusan sekolah umum dan bukan dari lulusan Pesantren, 

karena dari mata pelajaran Tarbiyah itu sendiri menggunakan bahasa Arab, maka 

program guru-guru khususnya pada guru Tarbiyah itu sendiri sudah menyiapkan cara 

untuk meningkatkan bahasa pada murid-murid agar bisa dengan mudah memahami 

materi Tarbiyah itu sendiri, maka guru-guru mata pelajaran Diniyah khususnya 

Tarbiyah harus menyiapkan beberapa Mufrodat atau kosa kata yang diambil dari 

materi sebelum pelaksanaan pembelajaran Tarbiyah dimulai, adapun guru memahami 

materi Tarbiyah kepada murid dengan menggunakan bahasa Inggris serta menjelaskan 



materi dengan peraga. Sebagai mana yang dikatakan oleh Ustadzah Mafazatun 

Nafisah S.H.I yaitu: 

Jadi kalau kendala dari saya pribadi sih hampir tidak ada, tapi nanti setiap 

tahun kita nanti menemui murid yang berbeda-beda ada nanti yang dari sekolah 

luar yang dulu sistemnya tidak memakai bahasa Arab, karena kebutuhan 

Tarbiyah di sinikan berbahasa Arab, jadi saya menyiapkan Mufrodat atau kosa 

kata sampai mereka paham dulu mufrodatnya, jadi mencari padanan kosa kata 

yang perlu persiapan ataupun menyiapkan praga-praga dan biasanaya 

menyuruhh mereka membawa kamus (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 18 

Februari 2017 jam 13.18 WIB, di Pondok Pesantren Bina Umat). 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI (Tarbiyah) 

Mutu Pelaksanaan pembelajaran Tarbiyah di Pondok Pesantren Bina Umat yang 

dilaksanakan oleh guru-guru Tarbiyah yang dilakukan pada kegiatan belajar mengajar 

Tarbiyah di antaranya sebagai berikut: 

a. Membuka pelajaran dengan metode yang sesuai 

Guru membuka pelajaran dengan cara mengucapkan salam disertai dengan 

berdoa bersama peserta didik sebelum memulai materi yang akan diajarkan, kemudian 

guru mengarahkan pikiran peserta didik pada pembelajaran, kemudian guru memberi 

pancingan perntanyaan berupa soal yang diajarkan pada pertemuan sebelumnya guna 

mengulas materi supaya lebih dalam pemahaman peserta didik pada pelajaran, 

kemudian guru memfokuskan kepada peserta didik untuk materi baru dengan bercerita 

ataupun memberi contoh terkait dengan materi yang baru agar peserta didik lebih 

gampang untuk memahami dan menerima materi yang baru akan di berikan guru 

Tarbiyah sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ustad Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I 

yaitu: 



Pelaksanaannya ya biasa seperti umum ya, yang pertama ya buka kelas, 

kemudian ya kita coba untuk ya apa namanya mengarahkan pikiran anak-anak 

fokus kepada pembelajaran, kemudian nanti baru kita berikan paling enggak ya 

pancingan beberapa pertanyaan untuk pelajaran yang lalu sebelumnya, 

kemudian kita coba fokuskan dengan meteri yang baru (wawancara pada hari 

Sabtu, 18 Februari 2017, jam 14.28 WIB di Pondok Pesantren Bina Umat). 

 

b. Menyajikan materi dengan sistematis 

Mata pelajaran Tarbiyah di Pondok Pesantren Bina Umat ini Menggunakan 

Bahasa Arab jadi sebelum memasuki materi bisanya guru memberikan mufrodat atau 

kosa kata yang terfokus terhadap materi yang akan diajarkan dengan menulis beberapa 

mufrodat atau kosa kata di papan tulis dengan tulisan Arabnya dengan baik dan benar 

serta mengartikan dan menjelaskan satu persatu dari kosa kata tersebut guna 

memudahkan peserta didik untuk memahami materi, Kemudian menjelaskan materi 

dengan berbahasa Arab dengan benar dan dengan suara yang lantang sehingga 

memudahkan peserta didik untuk mendengarkan dan menangkap pelajaran, hal ini 

sesuai dengan apa yang telah diamati oleh peneliti dari hasil observasi(Hasil observasi, 

Rabu, 22 Februari 2017, ruangan kelas XII Putri). 

c. Menerapkan Metode yang telah ditentukan 

Para guru Tarbiyah yang ada di Pondok Pesantren Bina Umat menggunakan 

metode mengajar yang sesuai dengan materinya yaitu dengan menggunakan berbagai 

macam metode di antaranya metode ceramah, diskusi, ilqoiyah, sosial drama. Metode 

tersebut sering digunakan oleh para guru khususnya guru Tarbiyah di Pondok 

Pesantren Bina Umat, seringnya di gunakan metode ini dikarenakan materi dari 

Tarbiyah itu sendiri menggunakan Bahasa Arab, sehingga metode tersebut sangat 

cocok untuk diterapkan pada mata pelajaran Tarbiyah ini agar peserta didik lebih 



mudah untuk memahami meteri yang diberikan oleh guru, sebagaimana yang telah 

dikatakan oleh Ustad Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I guru Tarbiyah kelas XII, Ustad 

Lasmanto,M.S.I guru Tarbiyah kelas XI dan Ustadzah Mafazatun Nafisah S.H.I guru 

Tarbiyah kelas X sebagai berikut: 

Metode ya metode sosial drama, Wawancara, ceramah, diskusi(wawancara 

pada hari Sabtu, 18 Februari 2017, jam 14.28 WIB di Pondok Pesantren Bina 

Umat).  Metode yang paling sering ya tentu eee apa ceramah tentu ya 

kemudian nanti kalau ada masalah diskusi ya, sekali lagi karna itu memang 

bahasa Arab tentu anak-anak sudah membaca nanti kalau ada yang salah ya 

nanti kita benarkan bacaannya yang sesuai dengan kaidah nahwu udah betul, 

kalau memang salah ya kita perbaiki(Hasil wawancara pada hari Selasa, 21 

Februari 2017 jam 14.04 WIB, di Pondok Pesantren Bina Umat). Metode 

biasanya yang paling sering ya Ilqoiyah, diskusi, ceramah karena pengenalan 

pelajaran dengan kosa kata baru (Hasil wawancara pada hari Sabtu, 18 Februari 

2017 jam 13.12 WIB, di Pondok Pesantren Bina Umat). 

 

Hasil wawancara di atas ini telah menjelas bahwa guru-guru Tarbiyah 

bahwasanya dengan metode tersebut meraka bisa dengan mudah menerangkan serta 

memahami materi kepada peserta didik mereka, hal ini sesuai dengan hasil observasi 

peneliti pada kelas X, XI, dan XII, kemudian dari hasil observasi di atas peneliti juga 

menguatkan data dan fakta dengan mewawancarai beberapa peserta didik mulai dari 

kelas X, XI, dan XII di antaranya: 

Dengan cara ceramah gitu dijelasin, diskusi siapa yang belum 

paham(Wawancara dengan Muhammad Sakhi dan Anwar Zuhair siswa kelas X 

hari Kamis, 23 Februari 2017, jam 09.01, di Pondok Pesantren Bina Umat). 

Alhamdulillah paham, iya sesuai (Wawancara dengan Azma Aziza Nurul Uma 

dan Siska Wahyu siswi kelas XI hari Rabu, 22 Februari 2017, jam 11.39, di 

Pondok Pesantren Bina Umat). Iya sesuai(Wawancara dengan Khirunnisa dan 

Affi Magfiroh siswi kelas XII hari Rabu, 22 Februari 2017, jam 08.33, di 

Pondok Pesantren Bina Umat). 

  

d. Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang telah dipilih 



Di mata pelajaran Tarbiyah ini masing-masing guru memanfaatkan media 

pembelajaran dan sumber belajar yang telah disiapkan di antaranya: Papan tulis, 

Spidol, penghapus, alat peraga, serta buku atau sumber belajar yang yang telah 

dipilih dan sesuai dengan yang ada di silabus mata pelajaran Tarbiyah itu sendiri di 

antaranya: Kitab Al-Wajiz fii ushuuli at-tarbiyati wa at-ta’liim (Jilid 1-2) FP24Y 

SPIRIT dan Kamus Mahmud, Kitab  at-tarbiyati wa al-‘amaliyah KMI Darussalam 

Gontor Ponorogo(Silabus mata pelajaran diniyah, Tarbiyah kelas X, XI, XII di 

Pondok Pesantren Bina Umat).  

e. Memberi interaksi kepada siswa 

Yang telah diamati peneliti, masing-masing guru mempunyai cara yang 

berbeda-beda dalam melakukan pembelajaran di dalam kelasnya, ada guru yang 

sering menguatkan materi yang diajarkan dengan cara memberikan dalil dari Al-

qur’an dan Hadis, sehingga peserta didik untuk bisa lebih mudah mencerna dan 

memahami serta mengambil manfaat dari pelajaran yang diajarkan kepada mereka 

(Hasil observasi, Kamis, 23 Februari 2017, jam 08.46 di ruangan kelas XII Putra). 

Ada juga guru yang melakukan pembelajarannya dengan cara bercanda 

cerita-cerita lucu yang dikaitkan dengan materi itu sendiri dengan peserta didik, 

sehingga peserta didik lebih akrab kepada guru dan guru pun lebih mudah untuk 

memberi pemahaman kepada peserta didik, dan kondisi kelas pun selalu rame dan 

penuh semangat (Hasil observasi, Rabu, 22 Februari 2017, jam 10.42 di ruangan 

kelas XI Putri). 



Adapun guru yang melakukan pembelajarannya dengan cara mempratekkan 

peraga-peraga dari guru itu sendiri untuk menjelaskan materi kepada peserta 

didiknya, sehingga peserta didik pun dengan mudah memahami materi yang 

berbahasa Arab itu, kemudian guru mempratekkan bagaimana cara-cara mengajar 

mulai dari pembukaan sampai dengan penutup, kemudian memilih salah satu 

peserta didik untuk mempratekkan apa yang telah diberikan oleh guru tadi serta 

dijelaskan bagaimana menjadi guru atau pendidik yang profesional (Hasil 

observasi, Rabu, 22 Februari 2017, jam 07.35 di ruangan kelas XII Putri). 

f. Memotivasi peserta didik dengan berbagai cara yang positif 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, secara umum peneliti 

melihat ada beberapa cara guru memotivasi peserta didik pada saat proses 

pembelajaran dengan cara memberi pujian kepada peserta didik dengan bahasa 

yang sopan dan penuh motivasi  terkait dengan apa yang sudah dilakukuannya 

seperti peserta didik bisa menjawab pertanyaan dari guru, atau peserta didik bisa 

menjelaskan pelajaran yang telah di berikan kepada mereka, ada pun guru 

memotivasi mereka dengan cara memberikan tambahan nilai dengan maksud untuk 

menambah nilai dari ke aktifan bertanya dan menjawab pertanyaan, disiplin, serta 

tugas tambahan dari guru itu sendiri. 

g. Memberi pertanyaan dan umpan balik untuk mengatahui dan memperkuat 

pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Setelah guru memberikan penjelasan kepada peserta didik, kemudian guru 

memberi pertanyaan-pertanyaan terkait meteri yang telah diajarkan, pertanyaaan-



pertanyaan itu guna merangsang daya fikir peserta didik dangan cara 

mengembangkan jawaban-jawaban sesuai yang mereka tangkap atau mereka 

pahami, ada pun guru memberi pertanyaan dengan cara memberikan tugas kepada 

peserta didik pada akhir pembelajaran. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

Ustad Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I yaitu: 

Evaluasi di akhir ya ya dari pertanyaan, ketika mereka mampu menjawab, 

kalau ada yang belum paham biasanya ya saya jelaskan lagi gitu ya 

(wawancara pada hari Sabtu, 18 Februari 2017, jam 14.28 WIB di Pondok 

Pesantren Bina Umat). 

 

Untuk menguatkan penjelasan di atas, peneliti juga mewanwancarai guru 

lain, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ustadzah Mafazatun Nafisah S.H.I 

yaitu: 

Jadi saya biasanya 7 menit sebelum pelajaran berakhir, saya nanya sampai 

di mana pemahaman mereka gitu ya (wawancara pada hari Sabtu, 18 

Februari 2017, jam 13.12 WIB di Pondok Pesantren Bina Umat). 

 

h. Metutup pembelajaran. 

Sebelum menutup pembelajaran Tarbiyah guru memberikan poin-poin dari 

materi yang telah dipelajari, kemudian guru menutup pembelajaran dengan cara 

doa bersama, doa yang di gunakan pada akhir pembelajaran biasanya doa 

Kaffarotul Majlis, kemudian diakhiri dengan salam. 

i. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien 

Waktu guru untuk menyelesaikan pembelajaran Tarbiyah pada satu 

pertemuan adalah 45 menit, untuk itu guru menggunakan waktu dengan sangat 

efektif dan efisien yeng telah disesuaikan oleh sekolah. 

3. Penilaian Hasil Pembelajaran PAI(Tarbiyah) 



Terkait dengan penilaian setelah guru memberikan penjelasan kepada peserta 

didik, kemudian guru memberi pertanyaan-pertanyaan terkait meteri yang telah 

diajarkan, pertanyaaan-pertanyaan itu guna merangsang daya fikir peserta didik 

dangan cara mengembangkan jawaban-jawaban sesuai yang mereka tangkap atau 

mereka pahami, ada pun guru memberi pertanyaan dengan cara memberikan tugas 

kepada peserta didik pada akhir pembelajaran. Sebagaimana yang telah dikatakan oleh 

Ustad Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I yaitu: 

Evaluasi dan penilaian di akhir ya ya dari pertanyaan, ketika mereka mampu 

menjawab, kalau ada yang belum paham biasanya ya saya jelaskan lagi gitu ya 

(wawancara pada hari Sabtu, 18 Februari 2017, jam 14.28 WIB di Pondok 

Pesantren Bina Umat). 

 

Untuk menguatkan penjelasan di atas, peneliti juga mewanwancarai guru 

Tarbiyah dari kelas lain, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Ustadzah Mafazatun 

Nafisah S.H.I yaitu: 

Jadi saya biasanya 7 menit sebelum pelajaran berakhir, saya nanya sampai di 

mana pemahaman mereka gitu ya (wawancara pada hari Sabtu, 18 Februari 2017, 

jam 13.12 WIB di Pondok Pesantren Bina Umat). 

 

Adapun penilaian yang digunakan guru adalah tes maupun non tes yang meliputi 

tugas individu dan ulangan sebagaimana yang sudah tertera pada silabus mata pelajaran 

Tarbiyah di Pondok Pesantren Bina Umat(Silabus mapel Tarbiyah, 2-29). 

Ujian tertulis materi pada ujian mid semester dan diakhir semester,  dan dan 

penilaian keaktifan murid di kelas dalam bertanya maupun menjawab soal dari guru, 

adapun di kelas XII yang berbeda cara penilaiinya disemester dua untuk ujian mid 

semester akan ditambah dengan ujian praktek mengajar sebagaimana yang telah 

dikatakan oleh Ustad Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I yaitu: 



Penilaian pembelajaran sebagaimana umumnya kita ya materi dulu, materi 

tetap diujikan ya lewat ujian mid semester nanti yang diakhir ujuan akhir 

semester, nanti untuk semester dua ujuian mid semester nanti ditambah dengan 

ujian praktek mengajar, itu nanti ditambah nilai rapotnya ya, khusus untuk 

kelas XII itu ada tambahan untuk nilai Amaliyah/Praktek mengajar (Hasil 

wawancara pada hari Sabtu, 18 Februari 2017, jam 14.26 WIB, di Pondok 

Pesantren Bina Umat). 

 

4. Pengawasan Pembelajaran PAI (Tarbiyah) 

 

Untuk mengembangkan kualitas dan mutu sekolah perlu mengevaluasi kinerja 

guru dengan cara pengawasan  dalam proses pembelajarannya mulai dari 

perencanaanya, pelaksanaanya, maka dari itu sangat diperlukannya pengawalan 

hingga pengawasan dari Kepala sekolah dan Waka kurikulum di Pondok Pesantren 

Bina Umat itu sendiri, beberapa pengawalan dan pengawasan yang  di lakukan oleh 

kepala sekolah dan waka kurikulum di antaranya, pengawalan serta pengawasan yang 

dilakukan kepala sekolah dalam pembuatan rencana pembelajaran di awal tahun 

pelajaran dimulai dengan cara mengarantina guru-guru termasuk guru Tarbiyah itu 

sendiri bertujuan untuk memberikan pembekalan dan pembinaan guna meningkatkan 

kualitas guru yang berkurang sehingga menjadi guru yang berkualitas dan propesional. 

Adapun pengawalan dan pengawasan kepala sekolah dan waka kurikulum 

bekerja sama dalam mengevaluasi kinerja para guru termasuk guru Tarbiyah itu 

sendiri dengan berbentuk pengawasan proses penilaian pembelajaran, dengan cara 

mengawasi dan mengawal proses pembelajaran yang ada di Bina Umat , jadi masing-

masing guru mempunyai catatan penilaiannya. 

Untuk pengawasan dan pengawalan ini, kepala sekolah dan juga waka 

kurikulum dengan dibantu oleh guru-guru senior yang artinya guru yang sudah lama 



mengajar di Pondok Pesantren Bina Umat, untuk ikut terlibat dalam proses penilaian 

pembelajaran guru-guru yang dilakukan sekali dalam satu semester sebagaimana yang 

telah dikatakan oleh kepala sekolah Ustad Aminullah Al Wahidi, M. Pd.I yaitu: 

Ya sebagaimana sekolah pada umumnya jadi nanti emmm ada semacam apa ya 

, penilaian guru-guru jadi nanti kita sekolah ini nanti kita semacam 

kepangawasan itu nanti berbentuk ya penilaian proses penilaian pembelajaran 

nanti masing-masing guru mempunyai catatan penilaian nah itu nanti setiap 

semester ya itu cuma sekali ya karna banyak ya tidak hanya Tarbiyah saja, 

semua pelajaran yang umum dan yang diniyah itu hampir 27 mata pelajaran itu 

semua hharus diawasi, artinya butuh energi, kita disini ada 27 eee mata 

pelajaran, 14 umum dan sisanya yang diniyah, banyak sekali ya jadi waktunya 

juga sangat apa ya sangat mepet, ya paling enggak setiap satu semester ada 

penilaian kita, itu menggunakan guru-guru senior ya guru-guru senior paling 

tidak yang sudah besertifikat artinya dia sudah mengajar di Bina Umat ini ya 

minimal lima tahun yang kita libatkan untuk ee apa namanya proses 

pengawasan penilaian ya pembelajaran dikelas (Hasil wawancara pada hari 

Rabu, 15 Februari 2017, jam 09.50 WIB, di Pondok Pesantren Bina Umat).   

 

Dari penjelasan di atas kepala sekolah dan segenap jejarannya akan 

mengadakan tindak lanjut terkait hasil evaluasi pembelajaran guru-guru di Pondok 

Pesantren Bina Umat ini dengan mengadakan seminar serta memberi pembekalan 

dengan mengundang dosen atau orang yang profesional dalam hal pendidikan untuk 

mengisi seminar tersebut, kemudian dari kepala sekolah sendiri memotivasi para guru-

guru dengan  memberikan mengarahkan kembali ke Visi dan Misi lembaga yang 

bertujuan untuk mencetak generasi yang unggul, jadi kepala sekolah memberikan 

target untuk mengukur sebuah pekerjaan, adapun target dari mata pelajaran Tarbiyah 

itu sendiri adalah anak berakhlak mulia, anak menjadi teladan, anak bisa disiplin dan 

selanjutnya adalah anak bisa menjadi pendidik yang profesional. 



C. Analisis Manajemen Mutu Pembelajaran PAI(Tarbiyah) di Pondok Pesantren Bina 

Umat 

Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab I yaitu untuk mendiskripsikan 

bagaimana Manajemen mutu pembelajaran (Tarbiyah) yang di kelola dan di kembangkan oleh 

Pondok Pesantren Bina Umat Sleman. Oleh karena itu pada Bab IV ini penulis ingin 

menganalisis Manajemen mutu pembelajaran (Tarbiyah) yang di kelola dan di kembangkan 

oleh Pondok Pesantren Bina Umat Sleman melalui beberapa tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PAI Tarbiyah di Pondok Pesantren Bina Umat ini 

dengan metode deskriptif kualitatif. 

 Sesuai dengan penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa manajemen mutu 

pembelajaran PAI (Tarbiyah) merupakan proses kegiatan pembelajaran siswa dalam belajar 

agama Islam pada mata pelajaran Tarbiyah yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, evaluasi 

maupun pengawasan agar dapat mencapai tujuan dan keluaran yang bermutu atau berkualitas. 

Untuk mengetahui lebih lanjut maka peneliti ingin menganalisa bagaimana 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajarannya yang ada di Pondok Pesantren Bina 

Umat sesuai dengan menyesuaikan dengan teori-teori tentang mutu pembelajaran sebagai 

berikut:   

1. Analisis Perencanaan Pembelajaran PAI (Tarbiyah) 

Dalam perencanaan pembelajaran PAI Tarbiyah di Pondok Pesantren Bina Umat, 

masing-masing guru telah menyusun rencana pembelajaran dengan membuat program tahuan, 

program semester, program mingguan. Untuk  menyiapkan serta membuat RPP  yang sesuai 

dengan materi yang ditentukan, dengan mengkaji standar kompetensi dan kompetensi dasar 



dan menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan silabus dengan beberapa langkah-

langkanya sebagai berikut: 

a. Mengorganisasiakan materi berdasarkan urutan kelas dan sesuai dengan kompetensi dasar 

b. Mengalokasikan waktu 

c. Menentukan metode pembelajaran 

d. Menentukan media pembelajaran 

e. Menentukan penilaian 

Jadi secara kualitas pembuatan perencanaan yang telah dilakukan oleh guru 

PAI(Tarbiyah) di Pondok Pesantren Bina Umat sudah baik atau sudah bermutu dan 

sesuai dengan teori yang sudah ada. 

 

 

 

 

2. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran PAI (Tarbiyah) 

Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI (Tarbiyah) di Pondok Pesantren Bina Umat 

yang telah dilakukan oleh masing-masing guru Tarbiyah ini meliputi: 

a. Membuka Pelajaran dengan metode yang sesuai 

b. Menyajiakan materi dengan baik 

c. Menerapkan metode yang sesuai dan yang telah ditentukan 

d. Menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang telah dipilih 

e. Memberi interaksi kepada siswa dengan baik 



f. Memotivasi peserta didik dengan cara yang positif 

g. Memberi pertanyaan dan umpan balik kepada peserta didik 

h. Menutup pembelajaran 

i. Menggunakan waktu secara efektif dan efisien 

Dari hasil pembahasan yang didapatkan melalui hasil wawancara dengan disertai 

observasi kelas, meneliti menyimpulkan dari masing-masing guru dalam melaksanakan 

kegiatan proses pembelajaran sudah cukup baik, namun ada salah satu guru yang tidak 

melaksanakan beberapa langkah yang sesuai dengan hasil wawancaranya yaitu guru tidak 

memberikan kosa kata sebelum mamasuki materi yang akan di ajarkan sehingga guru 

tersebut belum maksimal dalam menguasai media pembelajaran untuk papan tulis, 

dikarenakan kosa kata harus ditulis dipapan tulis tersebut, akan tetapi guru tersebut 

memberi kosa kata seiring dengan menjelaskan materi yang di ajarkannya. Maka dapat 

disimpulkan untuk masing-masing guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

Tarbiyah ini sudah baik dan berkualitas dan sesuai dengan teori sudah ada. 

3. Analisis Penilaian Hasil Pembelajaran PAI (Tarbiyah) 

Dalam penilaian ini masing-masing guru PAI(Tarbiyah) menyiapkan beberapa 

langkah yang berupa: 

a. Pertanyaan guna menguatkan daya pikir peserta didik 

b. Penilaian guna mengukur kemampuan peserta didik dengan cara ujian mid semester 

dan diakhir semester (Ujian tes maupun non tes). 

Menurut hasil wawancara di sertai observasi, peneliti menganalisis bahwa dari 

penilaian hasil pembelajaran di Pondok Pesantren Bina Umat sudah cukup baik dan 



berkualitas dan sesuai dengan teori yang sudah ada, walaupun masih ada kekurangan dari 

hasil penilaian yang kurang maksimal, karena ketesbatasannya kemampuan bahasa pada 

peserta didik. 

4. Analisis Pengawasan  Pembelajaran PAI (Tarbiyah) 

Untuk hal ini guru juga perlu pengawasan serta pengawalan dari Kepala 

sekolah dan Waka kurikulum, maka guru-guru juga harus melakukan langkah-langkah 

mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi ini dengan baik.  

Dikarenakan guru-guru khususnya guru Tarbiyah untuk mengembangkan 

kualitas dan mutu sekolah perlu mengevaluasi kinerja guru dalam proses 

pembelajarannya mulai dari perencanaanya, pelaksanaanya, maka dari itu sangat 

diperlukannya pengawalan hingga pengawasan dari Kepala sekolah dan Waka 

kurikulum di Pondok Pesantren Bina Umat itu sendiri. 

 Beberapa pengawalan dan pengawasan yang  di lakukan oleh kepala sekolah 

dan waka kurikulum di antaranya, pengawalan serta pengawasan yang dilakukan 

kepala sekolah dalam pembuatan rencana pembelajaran di awal tahun pelajaran 

dimulai dengan cara mengarantina guru-guru termasuk guru Tarbiyah itu sendiri 

bertujuan untuk memberikan pembekalan dan pembinaan guna meningkatkan kualitas 

guru yang berkurang sehingga menjadi guru yang berkualitas dan propesional, 

pengawasan pada proses pembelajaran yang dilakukan sekali dalam satu semester 

kemudian pengawalan evaluasi dan penilaian guru untuk peserta didik. 

Dari hasil pembahasan yang didapatkan melalui hasil wawancara, dan 

observasi, peneliti menyimpulkan terkait pengawasan proses pembelajaran  di Pondok 



Pesantren Bina Umat yang diterapkan sekolah sudah cukup baik, walaupun masih ada 

beberapa kekurangan dari waktu pelaksanaan pengawasannya. 

 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dari hasil penelitian yang sudah di jelaskan sebelumnya, ada beberapa 

keterbatasan yang dirasakan oleh penulis dalam penelitian ini di antaranya adalah: 

1. Peneliti hanya dapat meneliti secara langsung dari pelaksanaan dan beberapa 

evaluasi proses pembelajaran saja, peneliti tidak meneliti secara langsung dari 

perencanaan proses pembelajaran di Pondok Pesantren Bina Umat dikarenakan 

keterbatasannya waktu. 

2. Keterbatasan kondisi dan kemampuan peneliti dalam mengkaji masalah yang 

diangkat. 

 


